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PERAN MENTAL HEALTH LITERACY TERHADAP HELP-SEEKING
PADA MAHASISWA

'Nanda Zhafirah, Sayang Ajeng Mardhlyah
ABSTRAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran mental health
literacy terhadap help-secking pada mahasiswa. Adapun hipotesis pada penelitian
int adalah ada peranan mental health literacy techadap help-secking pada
mahasiswa.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 379 mahasiswa/i akuf Strata | (S1)
Universitas Sriwijaya. Teknik pengambilan sampel penchitian ini adalah insidental
sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala ATSPPH-SF
dari Fischer dan Farina (1995) yang diadaptast ke Bahasa Indonesia oleh
Nurdiyanto, Wulandari dan Wodong (2021) dan skala MHL dari Jung, Stemberg
dan Davis (2016) yang diadaptasi ke Bahasa Indonesia olch Fatahya dan Abidin
(2022).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simple
regression. Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara mental
health literacy dan help-secking sebesar 0,215; nilai F scbesar 103,346 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,008). Hal ini menunjukkan bahwa mental health
literacy memliki peran yang signifikan terhadap help-secking. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan dalam penehitian int ditenma.
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THE ROLE OF MENTAL HEALTH LITERACY TOWARDS HELP-
SEEKING ON UNDERGRADUATE STUDENTS

'Nanda Zhafirah, *Sayang Ajeng Mardhiyah
ABSTRACT

Thus study aims to determine the role of mental health literacy towards help-
secking on undergraduate students. The hypothesis in this study is that there is o
rvle for menta! kealth literacy towards kelp-sceking on college students.

Respondenzs in this studv were 379 undergraduate active students n
Srwijava University. The sampling teckrique used is insidental sampling. The
measuring instrument used is the ATSPPH-SF by Fischer and Farina (1995) which
way adapted into Indonesian by Nurdivanto, Wulandari end Wodong (2021 and
the MHIL scale by Jung. Sternberg and Davis (2016) which was adapted into
Indonesian by Fatahya and Abidin (2022).

Data enalysis in this study used simple regression technique. The results of
the regression analvsis showed that the R square value between mentel health
literacy and help-secking was 0,215; the F value was 103,346 and the significance
value was 0,000 (p<0.005). This show that mental health literacy hus a significant
role in help-secking, thus the kypothesis proposed in this studv can be accepled.

Keyword: Mental Health Literocy, Help-Seeking
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan yang signifikan baik di negara maju maupun
negara berkembang seperti Indonesia adalah masalah terkait kesehatan mental
(Nazira, Mawarpury, Afriani & Kumala, 2022). Kesehatan mental mempunyai
peran penting pada seluruh aspek kehidupan yakni dalam menciptakan kesehatan
individu secara utuh (Ayuningtyas, Misnaniarti & Rayhani, 2018). Dilansir melalui
website kesmas.kemkes.go.id (2022), Kementerian Kesehatan RI menekankan
bahwa kesehatan jiwa berdampak pada kesehatan fisik, sosial dan ekonomi individu

dan masyarakat di seluruh dunia.

Stresor abad ke-21 seperti perang, perubahan iklim, dan COVID-19
dipastikan akan sangat mempengaruhi kesehatan mental global, sehingga
perlindungan pada kesehatan mental sangat perlu diperhatikan (Barchielli, Cricenti,
Galle, sabella, Liguori, Da Molin, Liguori, Orsi, Giannini, Ferracuti, & Napoli,
2022). Dalam pembangunan kesehatan global, masalah kesehatan mental lebih
banyak difokuskan karena banyaknya dampak yang muncul yang diakibatkan
kondisi kesehatan mental yang buruk (Idham, Rahayu, As-Shahih, Muhiddin &
Sumantri, 2019). World Health Organization (WHQ) telah membuat visi untuk
Rencana Aksi Kesehatan Mental 2013-2020 dimana kesehatan mental lebih

dihargai, dilindungi dan dipromosikan, gangguan mental dicegah, penyandang



gangguan menikmati berbagai hak asasi manusia dan mendapat akses yang
berkualitas tinggi sesuai budayanya, selain itu menyediakan layanan sosial pada
waktu yang tepat untuk mendorong pemulihan sehingga memungkinkan untuk
mencapai tingkat kesehatan tertinggi dan berpartisipasi penuh dalam masyarakat

tanpa stigmatisasi dan diskriminasi (WHO, 2013).

Pada kenyataanya, kesehatan mental seringkali tidak dijaga dan diabaikan
dibandingkan dengan kesehatan fisik (Setyo, Sasmita, Panca & Haryan, 2021). Jika
kesehatan mental terganggu maka akan munculnya gangguan dalam suasana hati,
kemampuan berpikir, serta kendali emosi yang selanjutnya dapat mengakibatkan
perilaku yang lebih buruk (Rahmawati, Firmania & Hardiansyah, 2021). Dimana
jika dilihat secara global, terdapat sekitar 322 juta orang dengan gangguan depresi
dan sekitar 264 juta orang dengan gangguan kecemasan (WHO, 2017). Sedangkan
menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa lebih dari 19 juta
penduduk Indonesia berusia lebih dari 15 tahun menderita gangguan mental
emosional dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun menderita

depresi (Kemenkes RI, 2018).

Mahasiswa merupakan kelompok yang berisiko mengalami gangguan
kesehatan mental khususnya dalam mengatur keseimbangan emosinya karena
mereka masih tergolong kelompok orang yang sedang dalam proses menuju dewasa
(Madani, Prasetyowati & Kinanthi, 2022). Saat mengalami masa peralihan ini juga,
mahasiswa seringkali menghadapi tantangan yang mengarah pada ketidakstabilan
dan ketidakpastian (Corso, 2017). Mahasiswa kerap menghadapi tekanan akademis,

stres, culture shock, homesick, permasalahan dalam menjalin hubungan, dan



bekerja sambil kuliah (Fong & Loi, 2016). Selama menghadapi masalah yang
berasal dari banyak hal, mahasiswa seringkali menjadi terganggu pada kesehatan

mentalnya (Jailani, Adli, Amat, Othman, Deylami & Rahim, 2020).

Gangguan kesehatan mental umum terjadi dikalangan mahasiswa (Pedrelli,
Nyer, Yeung, Zulauf & Wilens, 2015). Tahun-tahun perkuliahan adalah masa
kurangnya jam tidur malam, dimana jika mahasiswa kekurangan waktu tidur maka
akan mempengaruhi kesehatan mentalnya (Milojevich & Lukowski, 2016).
Depresi, stres, kecemasan, dan kualitas tidur yang buruk adalah beberapa masalah
kesehatan mental yang paling umum terjadi dalam kehidupan mahasiswa (Johnston,
Roskowski, He, Kong & Chen, 2021). Hal ini didukung melalui hasil survey yang
dilakukan oleh The Association for University and College Counseling Center
Directors (2018), kecemasan merupakan gangguan kesehatan mental yang paling
umum terjadi pada mahasiswa (58,9%), diikuti depresi (48%), stres (46,9%),
permasalahan hubungan (29,5%), ide bunuh diri (28,4%), kesulitan Kkinerja
akademik (28,2%), gangguan tidur (19,1%), dan isolasi atau kesepian sosial
(18,5%). Gangguan kesehatan mental pada mahasiswa seperti kecemasan, depresi
dan ide bunuh diri menjadi gangguan yang paling memprihatinkan (Eisenberg,

Hunt & Speer, 2013).

Pada penelitian ini, peneliti mengaitkannya dengan salah satu perguruan
tinggi di Sumatera Selatan yaitu Universitas Sriwijaya. Universitas Sriwijaya
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang berada di Sumatera
Selatan dan memiliki dua kampus utama, yaitu Bukit Besar (Palembang) dan di

Indralaya, serta memiliki sepuluh fakultas (Ainun, Abu & Sidik, 2020). Menurut



penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Sriwijaya, menunjukkan
bahwa mahasiswa Universitas Sriwijaya umumnya mengalami gejala distres
psikologi yang tinggi (56,5%) dimana gejala tertinggi adalah kesulitan mengambil
keputusan (59,8%), mudah lelah (59,2%), tegang dan cemas (48,3%) (Mardhiyah,
Iswari & Juniarly, 2019). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya menunjukan bahwa adanya gejala yang tinggi pada distres
psikologi yang dirasakan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan persentase
sebanyak 61,5% (Mardhiyah, 2021). Selain itu, hasil penelitian Habibah, Syakurah,
Ikhsan, Zulissetiana & Aini (2021), menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas
Sriwijaya yang mengalami depresi ada sebanyak 729 mahasiswa, yang mengalami
kecemasan sebanyak 1160 mahasiswa, dan sebanyak 906 mahasiswa yang

mengalami stres.

Jika mahasiswa tidak dapat mengontrol hal-hal yang terjadi didalam
kehidupannya, maka dapat menimbulkan masalah kesehatan mental yang akan
memengaruhi kesehatannya secara keseluruhan (Aloysius & Salvia, 2021).
Mahasiswa yang memiliki gangguan kesehatan mental maka akan cenderung
memiliki masalah juga terkait proses pendidikannya dimana gangguan mental juga
mempengaruhi mahasiswa untuk melakukan dropout (Bruffaerts, Mortier, Kiekens,
Auerbach, ... & Kessler, 2018). Jika masalah kesehatan mental yang dihadapi
mahasiswa sudah mencapai tingkat yang serius, maka hal ini akan berdampak
negatif pada kesehatan mental, sosial, dan fisik jangka panjang mereka serta
prestasi akademik mereka (Almanasef, 2021). Beberapa gangguan kesehatan

mental pada mahasiswa yang ada seperti kecemasan dan stres jika tidak dikelola



dengan baik maka akan menyebabkan gangguan yang lebih parah seperti depresi,
keputusan untuk mengakhiri hidup dan penyalahgunaan obat terlarang (Mahmoud

etal., 2012).

Mahasiswa lebih rentan mendapatkan masalah kesehatan mental daripada
orang dewasa muda lainnya, menyiratkan kebutuhan yang tinggi untuk mencari
bantuan (Cvetkovski, Reavley & Jorm, 2012). Permasalah kesehatan mental yang
tinggi pada mahasiswa seharusnya disesuaikan juga dengan perilaku mencari
bantuan psikologis (psychological help-seeking) (Rasyida, 2019). Idealnya,
melakukan pencarian bantuan (help-seeking) kesehatan mental seperti
berkonsultasi dengan psikolog dan psikiater merupakan salah satu usaha yang
dilakukan untuk menyelesaikan masalah kesehatan mental yang terjadi pada
mahasiswa (Shabrina, Prathama & Ninin, 2021). Bentuk bantuan yang bisa
diperoleh oleh mahasiswa bisa berasal dari keluarga, teman, pembimbing, maupun

bantuan dari ahli dibidangnya (Maesyaroh, 2021).

Nyatanya pada saat menyelesaikan masalah, mahasiswa enggan untuk
meminta bantuan (Cheng et al., 2018). Mahasiswa memiliki keinginan untuk
mencari bantuan yang sangat buruk untuk masalah kesehatan mental mereka,
meskipun mahasiswa sering dilaporkan memiliki tingkat kesehatan mental yang
rendah (Goodwin, Behan, Kelly,..., & Horgan, 2016). Penggunaan layanan
kesehatan mental juga menunjukkan tingkat terendah pada demografi usia 16-24
tahun dibandikan dengan demografi usia yang lebih tua (Reavley, Cvetkovski, Jorm
& Lubman, 2010). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Septrierly, Aziz, Alif,

dan Abdulmajid (2021), bahwa tingkat partisipan mahasiswa mengikuti pelayanan



kesehatan mental dimana konseling langsung bersama psikolog sangat rendah,

dengan 83,6% mahasiswa belum pernah melakukannya.

Menurut Horwitz, McGuire, Busby,..., dan King (2020), menyebutkan
bahwa mengalami hambatan mencari bantuan kesehatan mental pada mahasiswa
dapat disebabkan oleh kurangnya waktu, tidak yakin apakah benar-benar
membutuhkan bantuan, dan perasaan yakin bahwa stres merupakan hal yang
normal. Menurut Goodwin et al. (2016), menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
hambatan untuk mencari bantuan dikarenakan masalah biaya dimana mereka lebih
memilih untuk meminta bantuan dari layanan kesehatan mental kampus yang gratis
dibandingkan harus konsultasi ke ahilnya diluar kampus. Rendahnya intensi
mahasiswa untuk mencari bantuan profesional juga disebabkan oleh tingkat mental
health literacy yang rendah, pengetahuan kesehatan mental yang terbatas,
kepercayaan mengenai kesehatan mental yang lemah, sikap terhadap kesehatan
mental buruk, tingginya stigma diri untuk mencari bantuan secara signifikan
berdampak pada tingkat kepercayaan diri seseorang untuk mencari bantuan (Rafal
et al., 2018). Keputusan untuk tidak mencari bantuan juga dikarenakan mahasiswa
merasa tidak ada yang dikenal dan dipercaya untuk dimintai bantuan, dimana jika
mereka memiliki seseorang yang dikenal atau pernah mengakses layanan bantuan
kesehatan mental maka mahasiswa akan memiliki sikap positif untuk mencari

bantuan (Kearns, Muldoon, Msetfi & Surgenor, 2015).

Saat mahasiswa tidak mencari bantuan dalam penyelesaian masalahnya
mereka seringkali akan melakukan pelarian diri dan penghindaran dari masalah

tersebut dibandingkan memilih untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan



bantuan orang lain (Mahmoud et al., 2012). Sedangkan saat mahasiswa
memutuskan untuk mencari bantuan dalam penyelesaian masalah pribadi dan
emosional maka mereka akan mendatangi psikiater, psikolog ataupun teman yang
dipercaya untuk berdiskusi, menerima bimbingan dan mendapatkan dukungan

(Almanasef, 2021).

Jika individu melakukan pencarian bantuan, hal ini dapat meningkatkan
kemungkinan penanganan masalah kesehatan mental lebih cepat untuk
diselesaikan, dimana selanjutnya akan mempengaruhi status kesehatan mental yang
lebih baik (Fatahya & Abidin, 2022). Mahasiswa yang memilih untuk mencari
bantuan pada saat adanya masalah kesehatan mental yang serius akan
meningkatkan perasaan didukung oleh orang lain untuk menghadapi masalah ini
dan juga meningkatkan kesejahteraan yang lebih tinggi (Goodwin et al., 2016).
Pencarian bantuan juga disebut dengan help-seeking (Rickwood, Deane, Wilson, &

Ciarrochi, 2005).

Cakupan untuk bantuan profesional psikologis sendiri itu terdiri dari
psikiater, psikolog, dokter, pekerja sosial, maupun konselor (Nurdiyanto,
Wulandari & Wodong, 2021). Menurut Fischer dan Turner (1970) mengatakan
bahwa ATSPPH-SF digunakan untuk mengukur help-seeking yang diadaptasi ke
Bahasa Indonesia oleh Nurdiyanto, Wulandari dan Wodong (2021) dimana terdiri
dari dua aspek, yaitu recognition of need for psychotherapeutic help dan confidence

in mental health practitioner.



Salah satu yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan help-seeking
ketika menghadapi masalah kesehatan mental adalah memiliki mental health
literacy yang tinggi (Almanasef, 2021). Menurut Reis, Saheb, Moyo, Smith, dan
Sperandei (2022), pelatihan mental health literacy mampu membantu individu
untuk mengatahui kemana harus melakukan help-seeking dan sumber dukungan apa
yang paling tepat untuk dirinya. Mental health literacy mengarahkan individu untuk
melakukan help-seeking, dan mampu merasakan pentingnya pengobatan dan secara

mandiri mengetahui penggunaan psikoterapi (Bonabi et al., 2016).

Menurut Jorm et al. (1997), mental health literacy merupakan pengetahuan
dan keyakinan tentang gangguan mental dimana hal tersebut akan membantu
pengenalan, manajemen, atau pencegahan akan gangguan tersebut. Menurut Jung,
Sternberg dan Davis (2016) yang mengacu pada Jorm et al. (1997), mengatakan
untuk mengukur mental health literacy bisa menggunakan skala Mental Health
Literacy (MHL) yang terdiri dari tiga komponen, yaitu pengetahuan (knowledge),

keyakinan (belief), dan sumber daya (resource).

Mental health literacy diperlukan mahasiswa agar mampu mengenali dan
memahami masalah kesehatan mental baik itu tentang prosedur, ahli yang
dibutuhkan, bentuk penangan yang dilakukan serta informasi lainnya tentang
kesehatan mental (Rasyida, 2019). Adanya prevalensi gangguan psikologis di
kalangan populasi perguruan tinggi, sangatlah penting untuk meningkatkan mental
health literacy yang mencakup pemahaman tentangan gangguan kesehatan mental
dan bagaimana mengenali, mengelola dan mencari pengobatan untuk gangguan

tersebut (Miles et al., 2020).



Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui seberapa besar peran mental health literacy terhadap help-seeking pada
mahasiswa. Hal tersebutlah yang membuat peneliti mengambil judul untuk
penelitian ini adalah “Peran Mental Health Literacy terhadap Help-Seeking pada

Mabhasiswa”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada peranan mental health literacy terhadap help-seeking pada

mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui seberapa besar peran mental health literacy terhadap

help-seeking pada mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan
mengenai peran mental health literacy terhadap help-seeking, dan diharapkan
dapat menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya

dibidang psikologi positif, psikologi klinis, dan kesehatan mental.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Manfaat bagi subjek penelitian ini yaitu mahasiswa adalah
mampu memahami serta mengembangkan help-seeking dengan
menyesuaikan pada mental health literacy kepada diri sendiri agar dapat
berkembang menjadi individu yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan
menjadi upaya preventif (pencegahan) supaya tidak meningkatkan
gangguan kesehatan mental pada mahasiswa menjadi lebih tinggi. Selain
itu, penelitian ini diharapkan menjadi upaya kuratif (penyembuhan) bagi
mahasiswa yang sudah mengalami gangguan kesehatan mental untuk
melakukan help-seeking melalui peningkatan mental health literacy.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menarik bagi institusi
pendidikan untuk memprioritaskan kesehatan mental mahasiswa dan
program pencegahan bagi mahasiswa dengan gangguan kesehatan
mental dan meningkatkan mental health literacy mereka. Institusi juga
diharapkan mampu memahami betapa pentingnya adanya layanan
kesehatan mental yang diberikan oleh institusi pendidikan bagi
mahasiswa, sehingga hal ini akan meningkatkan keinginan mahasiswa
untuk melakukan help-seeking.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Manfaat bagi penelitian selanjutnya adalah diharapkan penelitian
ini bisa bermanfaat bagi bahan rujukan atau referensi yang dapat

memberikan informasi kepada peneliti lainnya.
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E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran Mental Health Literacy
terhadap Help-Seeking pada Mahasiswa”, peneliti menemukan beberapa penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Moss, Gorczynski, Sims-Schouten, Heard-
Laureote dan Creaton berjudul Mental Health Literacy and Well-Being of
Postgraduate Researchers: Exploring the Relationship between Mental Health
Literacy, Help-Seeking Behavior, Psychology Distress, and Wellbeing. Penelitian
ini dilakukan pada tahun 2021, dengan total partisipan sebanyak 241 orang yang
merupakan mahasiswa pascasarjana dari dua universitas di UK. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara mental health
literacy dengan help-seeking behaviour dan well-being, serta adanya hubungan

negatif yang signifikan antara mental health literacy dengan psychological distress.

Perbedaan penelitian Moss, Gorczynski, Sims-Schouten, Heard-Laureote
dan Creaton dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada variabel
penelitian ini dimana variabel bebas penelitian ini adalah mental health literacy,
dan variabel terikatnya adalah help-seeking, well-being dan psychological distress.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel bebas yang sama
yaitu mental health literacy, namun variabel terikatnya hanya satu yaitu help-

seeking. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana di
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universitas UK. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek

penelitian mahasiswa di Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kim, Yu, dan Kim dengan judul
penelitian adalah Pathways Linking Mental Health Literacy to Professional Help-
Seeking Intentions in Korean College Students. Penelitian ini dilakukan pada tahun
2020, dengan partisipan penelitian merupakan 200 mahasiswa dari empat
universitas dari provinsi yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mental health literacy memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung pada
help-seeking dan pengaruh tidak langsung tersebut merupakan pengaruh melalui

stigma.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Kim, Yu, dan Kim dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah partisipan penelitian ini adalah mahasiswa
di empat universitas di Korea, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya sebagai partisipan penelitian.
Untuk variabel penelitian memiliki kesamaan baik variabel bebas maupun variabel

terikatnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gorczunski, Schouten dan Wilson
dengan judul yaitu Evaluating Mental Health Literacy and Help-Seeking Behaviors
in UK University Students: A Country Wide Study. Penelitian ini dilakukan pada
tahun 2020. Data diambil dari 300 mahasiswa di United Kingdom University. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan yang ditemukan antara



13

mental health literacy dan help-seeking behaviors, dimana help-seeking behaviors

hanya berkorelasi positif dengan mental well-being.

Penelitian yang dilakukan oleh Gorczunski, Schouten dan Wilson berbeda
dengan penelitian yang akan diteliti. Pada subjek penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan, dimana subjek penelitian ini adalah mahasiswa di
United Kingdom University, sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa
Universitas Sriwijaya. Pada variabel, penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan memiliki kesamaan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ratnayake dan Hyde dengan judul
Mental Health Literacy, Help-Seeking Behaviors and Wellbeing in Young People:
Implications for Practice. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019, dengan
partisipan penelitian sebanyak 32 siswa SMA dengan rentang usia 16-18 tahun.
Hasil penelitian ini adalah tidak adanya bukti yang mendukung adanya hubungan

antara mental health literacy, help-seeking behavior, dan well-being.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ratnayake dan Hyde dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah variabel yang digunakan, dimana penelitian
ini menggunakan variabel mental health literacy, help-seeking behaviors, dan well-
being. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan varibel mental
health literacy dan help-seeking saja. Perbedaan juga ada pada subjek penelitian,
dimana penelitian ini menggunakan siswa SMA sebagai subjek penelitian,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan mahasiswa sebagai subjek

penelitian.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Waldmann, Staiger, Oexle dan Rusch
dengan judul yaitu Mental Health Literacy and Help-Seeking among Unemployed
People with Mental Health Problems. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019,
dimana data penelilitan ini diperoleh dari 301 individu yang tidak bekerja dan
memiliki masalah kesehatan mental. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mental health literacy diukur menggunakan tiga skala dalam penelitian ini, dan
semua skala terbukti berkorelasi positif dengan help-seeking intentions dan help-

seeking behaviors.

Penelitian Waldmann, Staiger, Oexle dan Rusch berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan, yaitu pada bagian subjek penelitian. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 301 orang yang menganggur, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan partisipan yakni mahasiswa Universitas Sriwijaya. Pada

variabel baik itu variabel bebas maupun variabel terikat memiliki kesamaan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fatahya dan Abidin dengan judul
Literasi Kesehatan Mental dan Status Kesehatan Mental Dewasa Awal Pengguna
Media Sosial. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2022, dengan jumlah responden
sebanyak 176 orang yang telah memenuhi kriteria penelitian ini. Hasil dari
penelitian ini adalah meskipun kelompok yang mengetahui platform kesehatan
mental di media sosial memiliki literasi kesehatan yang lebih tinggi baik dalam
pengetahuan, keyakinan maupun sumber daya, namun mental health literacy tidak

memprediksi status kesehatan mental.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fatahya dan Abidi dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel terikat dan subjek penelitiannya.
Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah status kesehatan mental sedangkan
variabel teikat penelitian yang akan dilakukan adalah help-seeking. Subjek
penelitian ini merupakan individu yang berada pada fase perkembangan dewasa
awal yang menjadi pengguna media sosial, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan menggunakan subjek penelitian yaitu mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Azedarach dan Ariana dengan judul
Hubungan Literasi Kesehatan Mental dengan Intensi Mencari Bantuan pada
Mahasiswa. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 ini dengan total 111
partisipan yang merupakan mahasiswa Indonesia berusia antara 18-25 tahun. Hasil
penelitian ini tidak ditemukannya bukti signifikan untuk hubungan antara mental

health literacy dengan intensi mencari bantuan.

Penelitian Azedarach dan Ariana berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada variabel terikatnya dan partisipan. Pada variabel terikat,
penelitian ini menggunakan intensi mencari bantuan (help-seeking intentions),
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan help-seeking. Pada subjek
penelitian, penelitian ini menggunakan subjek yang merupakan seluruh mahasiswa
di Indonesia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan mahasiswa

Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maya dengan judul Kontribusi

Literasi Kesehatan Mental dan Persepsi Stigma Publik terhadap Sikap Mencari
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Bantuan Profesional Psikologi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021, dengan
responden sebanyak 349 dengan rentang usia 18-24 tahun yang berdomisili di Kota
Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mental health literacy secara
signifikan berkontribusi terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi (F =
63,130; p < 0,05), dan persepsi stigma publik terbukti tidak memberi kontribusi

yang signifikan terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi (p > 0,05).

Perbedaan penelitian yang dilakukan Maya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah remaja
dengan rentang usia 18-24 tahun yang berdomisili di Kota Bandung, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya

sebagai subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rizqi, Mariskha, dan Sari dengan judul
Pengaruh Self-Stigma dan Public Stigma terhadap Help-Seeking Behavior pada
Mahasiswa dengan Tingkat Kesehatan Mental Rendah di Samarinda. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2020, dengan total partisipan sebanyak 119 mahasiswa
Samarinda yang memiliki tingkat kesehatan mental rendah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai self-stigma dan public stigma terhadap help-seeking
behavior adalah p = 0,577 (p > 0,05) dan p = 0,269 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan pada self-stigma terhadap Help-seeking

behavior dan public stigma terhadap help-seeking behavior.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi, Mariskha, dan Sari memiliki

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada variabel bebas dan
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subjek penelitian. Variabel bebas pada penelitian ini adalah self-stigma dan public-
stigma, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
mental health literacy sebagai variabel bebas. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa di Samarinda yang memiliki tingkat kesehatan mental rendah,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan mahasiswa

Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Idham, Rahayu, As-Sahih, Muhiddin
dan Sumantri dengan judul Trend Literasi Kesehatan Mental. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2019, dengan partisipan penelitian sebanyak 501 mahasiswa
dari berbagai provinsi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di
Indonesia sebagian besar mahasiswa memiliki mental health literacy yang tinggi,

dan juga tidak ada perbedaan mental health literacy antara perempuan dan laki-laki.

Penelitian Idham, Rahayu, As-Sahih, Muhiddin dan Sumantri memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya
terdapat pada variabel penelitian, dimana penelitian ini hanya menggunakan
variabel mental health literacy. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menambahkan variabel help-seeking. Subjek penelitian juga berbeda dimana
penelitian ini menggunakan mahasiswa se-Indonesia sebagai subjeknya, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Berdasarkan uraian beberapa penelitian di atas, ada sejumlah penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan variabel mental health literacy dan help-

seeking, namun tetap akan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.
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Penelitian ini berbeda karena mengkaji variabel bebas mental health literacy dan
variabel terikat help-seeking dengan sasaran subjek penelitian mahasiswa
Universitas Sriwijaya, dimana belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. Oleh

karena itu, penelitian ini orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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